Analisis Kinerja Pelatihan pada Balai Latihan Kerja (BLK) Tahun 2021

A. Informasi Umum

1. Gambaran Umum BLK

Balai Latihan Kerja (BLK) adalah tempat diselenggarakannya proses
pelatihan kerja/vokasi bagi peserta pelatihan sehingga mampu dan
menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi kerja tertentu, untuk
membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan/atau usaha mandiri,
maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan produktivitas kerja
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan pekerja dan keluarganya.
Klasifikasi BLK sebagai berikut:

1) Unit Pelaksana Teknis Pemerintah (UPTP)

2) Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD)

Pelatihan kerja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh,
meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas,
disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian
tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan.

Pelatihan Kerja yang diselenggarakan di BLK harus berbasis kompetensi.

2. Tujuan Analisis

Menilai capaian kinerja pelatihan pada Balai Latihan Kerja (BLK) Tahun 2021
dan menganalisis faktor fakor yang mempengaruhi status kebekerjaan pada
alumni pelatihan Balai Latihan Kerja (BLK) Tahun 2021.

3. Ruang Lingkup Evaluasi

Ruang lingkup Evaluasi Kinerja BLK Tahun 2021 adalah peserta pelatihan
pada BLK UPTP dan UPTD. Rekapitulasi data yang dianalisis adalah sebagai

berikut:

No. Jenis BLK Jumlah (Peserta pelatihan)
a. |UPTP (Pusat) 5976
b. | UPTD Provinsi/ Kabupaten/Kota 450

Jumlah 3.428




4. Metodologi Evaluasi

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan analisis kinerja pelatihan BLK
yaitu dengan melihat prosentase alumni pelatihan yang telah bekerja
dibandingkan dengan yang belum mendapatkan pekerjaan. Kemudian
menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi status kebekerjan

menggunakan operator Decicion Tree pada aplikasi Rapidminer.

B. Analisis data dan Hasil
1. Analisis Kinerja Pelatihan BLK melalui Tingkat Prosentase Status
Kebekerjaan Alumni Pelatihan
Pada tahun 2021 Balai Latihan Kerja baik BLK UPTP maupun BLK UPTD

telah mencetak alumni pelatihan dengan jumlah sebagai berikut:

No. Jenis BLK Jumlah (alumni pelatihan)
a. | UPTP (Pusat) 5976
b. | UPTD Provinsi/ Kabupaten/Kota 452

Jumlah 3.428

dari total 3.428 alumni pelatihan diperoleh informasi sebanyak 2.487 atau
72,55% alumni dengan status kebekerjaan adalah ‘tidak bekerja’ dan sisanya
sebanyak 941 atau 27,45% alumni dengan status kebekerjaan ‘bekerja’.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan
oleh BLK belum dapat dikatakan mampu mengantarkan aluminya untuk
memperoleh pekerjaan.
2. Faktor faktor yang mempengaruhi status kebekerjan menggunakan
Rapidminer.
Dari data yang diperoleh, didapatkan beberapa faktor yang mempengaruhi
status kebekerjaan alumni pelatihan BLK sebagai berikut:
a) Tipe BLK; BLK UPTP dan BLK UPTD
b) Pendidikan terakhir pada saat mengikuti pelatihan; SMA/SMK,
Diploma,Sarjana
c) Tipe pelatihan; Boarding dan Nonboarding
Dari total data alumni sebanyak 3.428 orang sebelum dilakukan analisis

menggunakan operator decision tree pada apikasi Rapidminer terlebih



dahulu dilakukan data cleansing terhadap data data yang masih belum

terdapat isisan datanya.

Sebelum dilakukan cleansing data terdapat missing data sebagai berikut:
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yaitu sebanyak 1600 data Pendidikan terakhir tidak terdapat data isiannya.

Untuk itu dilakukan proses cleansing data mengggunakan operator replace

missing data value pada aplikasi rapidminer sehingga semua data yang akan

dilakukan analis berikutnya sudah terisi semua sebagaimana terlihat pada

gambar sebagai berikut:
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Setelah dilakukan proses data cleansing, selanjutnya dilakukan analisis

faktor yang mempengaruhi status kebekerjaan alumni (kerja/tidak kerja)

menggunakan operator decision tree pada aplikasi rapidminer dengan setting

parameter sebagai berikut:
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Dari hasil rapidminer diatas terlihat bahwa faktor yang mempengaruhi status
alumni pelatihan apakah bekerja atau tidak bekerja yang pertama adalah tipe
pelatihan yaitu boarding atau nonboarding dan faktor Pendidikan terakhir
pada saat mengikuti pelatihan yaitu SMA/SMK, Diploma dan Sarjana.

C. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Dari analisis kinerja pelatihan pada Balai Latihan Kerja (BLK) Tahun 2021
diatas dapat disimpulkan:

a) Pelatihan yang dilaksanakan oleh BLK belum dapat dikatakan mampu
mengantarkan alumninya untuk memperoleh pekerjaan dikarenakan
hanya sekitar 27,45% alumni dengan status kebekerjaan ‘bekerja’.

b) Faktor yang mempengaruhi status alumni pelatihan apakah bekerja
atau tidak bekerja yang pertama adalah tipe pelatihan yaitu boarding
atau nonboarding dan faktor Pendidikan terakhir pada saat mengikuti

pelatihan yaitu SMA/SMK, Diploma dan Sarjana.



2. Saran
Saran kepada Kepala BLK terkait hasil analisis diatas adalah sebagai berikut:
a) Melakukan evaluasi lebih dalam terkait kinerja BLK sehingga
didapatkan faktor faktor penyebab kenapa pelatihan yang
dilaksanakan oleh BLK belum dapat dikatakan mampu mengantarkan
alumninya untuk memperoleh pekerjaan.
b) Memperhatikan jenis tipe pelatihan dan tingkat pendidikan terakhir
peserta pelatihan dalam menyusun kebijakan terkait pelatihan pada
BLK.



